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Abstrak

Krisis multi dimensi yang melanda bangsa indonesia tidak lepas dari kontribusi sektor pendidikan. Sektor
pendidikan dianggap hanya mengejar kecerdasan intelektual tapi mengesampingkan kecerdasan spiritual,
kecerdasan emosional, kecerdasan kinestetik dan kecerdasan sosial. Untuk itu diperlukan pendidikan
karakter yang membekali peserta didik dengan pendidikan seutyfhya yaitu disamping mengejar aspek
kognitif dan psikomotorik juga lebih menonjolkan aspek afektif. Karakter adalah kualitas atau kekuatan
mental , moral, akhlak dan budi pekerti yang dimiliki oleh seseorang dan membentuk kepribadian khusus
yang membedakan dari orang lain. Model pembelajaran pendidikan karakter dfsckolah/PT dapat
dilaksanakan dalam bentuk: 1) Model sebagai mata pelajaran/kuliah sendiri artinya pendidikan karakter
diberikan sebagai mata pelajaran/kuliah yang berdiri sendiri, 2) Model terintegrasi dengan semua mata
pelajaran/kuliah artinya penanaman nilai dalam pendidikan karakter dapat dilakukan secara terintegrasi
dengan semua mata pelajaran/kuliah, 3) Model di luar pembelajaran artinya pendidikan karakter dapat
dilakukan di luar jam pelajaran seperti saat kegiatan ekstra kurikuler, 4) Model gabungan artinya
pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi dengan mata pelajaran/kuliah atau diluar
pelajaran/kuliah.

Kata kunci: Pendidikan karakter, aspek kognitif, aspek afektif, aspek psikomotorik, model pembelajaran.




EAhdahuluan
Latar belakang.

Krisis multi dimensi yang melanda bangsa indonesia tidak lepas dari kontribusi sektor
pendidikan. Sektor pendidikan dianggap hanya mengejar kecerdasan intelektual tapi mengesampingkan
kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, kecerdasan kinestetik dan kecerdasan sosial. Akibatnya
terdapat kemerosotan moral peserta didik yang ditandai oleh adanya kurangnya disiplin, tawuran pelajar,
pergaulan bebas. penyalahgunaan narkoba yang membawa pengaruh negatif pada pembentukan
masyarakat seperti merajalelanya korupsi. kolusi dan ketidaktaatan pada hukum. Untuk itu diperlukan
pendidikan karakter yang membekali peserta didik dengan pendidikan seutuhnya yaitu disamping
mengejar aspek kognitif dan psikomotorik w lebih menonjolkan aspek afektif.

Menurut Elmubarok (2008:102), karakter berasal dari bahasa latin “kharassein” yangéalam
bahasa Perancis menjadi caractere, kemudian dalam bahasa Inggris menjadi character, dan bahasa
Indonesia dikenal “karakter” yang dapat diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dari yﬁg lain.

Dengan demikian karakter adalah kualitag atau kekuatan mental, moral, akhlak dan budi pekerti
yang dimiliki oleh seseorang dan membentuk kepriﬁian khusus yang membedakan dari orang lain.
Sehingga karakter bangsa adalah kepribadian khusus yang dimiliki oleh suatu bangsa yang membedakan
dengan bangsa lain.

Pendidikan kara.]m di Indonesia berupaya menginternalisasi moral dan budi pekerti sehingga
dapat dijadikan landasan dalam kehidupan bermasyara]@be[bangsa dan bernegara. Isi pendidikan moral
adalah moral Pancasila yang mengandung 5 (lima) nilai yaitu Ketuhanan, Kemnusiaan, Persatuan,
Kerakyatan dan Keadilan sosial. Ke lima nilai tersebut apabila dirinci terdiri dari Beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, hormat dan kooperatif inter dan antar umat beragama, tenggang rasa
religius, tidak memaksakan agama pada orang lain, pengakuan persamaan derajad sesama manusia.
tenggang rasa sosial, tidak sewenang-wenang, menghormati kemanusiaan, berbuat manusiawi, pembela
kebenaran dan keadilan, hormat dan kooperatif dengan bangsa lain, membela persatuan nasional, rela
berkorban, cinta tanah air dan bangsa, kebangsaan nasional, berwatak maju dan sosial, bermusyawarah,
kekeluargaan, gotong royong, hemat, adil, bersahaya, menjaga kepercayaan orang lain, rajin kerja, ramah
tamah, jujur dan integritas.

Penerapan pendidikan karakter di sekolah %ﬁt dilakukan dengan dua pendekatan yaitu 1)
penyisipan (pluig in) ke dalam mata pelajaran dan 2) perbaikan (improvement) dengan cara
mengoptimalkan isi, proses dan pengelolaan pendidikan saat ini untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional.
Pendekatan-pendekatan yang dapat digunakan dalam penerapan pendidikan karakter adalah 1)
Pendekatan penanaman ﬁll Pendekatan ini berupaya agar peserta didik mengenal dan menerima nilai
sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang sudah diambil. 2) Pendekatan
perkembangan moral kognitif. Pendekatan ini menekankan pada berbagai tingkatan moral. Peserta didik
dapat berdiskusi masalah moral sehingga dapat membuat keputusan tentang pendapat moralnya. 3)

Pendekatan analisis nilai. Pendekatan ini menekankan peserta didik agar dapat menggunakan kemampuan




berfikir logis dan ilmiah dalam menganalisis masalah sosial yang berhubungan dengan nilai tertentu. 4)
Pendekatan klarifikasi nilai. Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi nilai-nilai mereka sendiri dan nilai-
nilai orang lain. 5) Pendekatan pembelajaran berbuat. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan sosial serta mendorong peserta didik untuk melihat
diri sendiri sebagai makhluk yang senantiasa selalu berinteraksi dalam kehidupan bermasyarakat.

Model pembelajaran pendidik;a karakter di sekolah dapat dilaksanakan dalam bentuk: 1) Model
sebagai mata pelajaran sendiri artinya pendidikan karakter diberikan sebagai mata pelajaran yang berdiri
sendiri, 2) Model terintegrasi dengan semua mata pelajaran artinya penanaman nilai dalam pendidikan
karakter dapat dilakukan secara terintegrasi dengan semua mata pelajaran, 3) Model di luar pembelajaran
artinya pendidikan karakter dapat dilakukan di luar jam pelajaran seperti saat kegiatan ekstra kurikuler,
4) Model gabungan artinya pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi dengan mata pelajaran atau
diluar pelajaran.

Metode penyampaian pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai macam metode
seperti 1) Meﬁde demokratis yaitu dalam mencari dan menemukan nilai dilakukan secara bebas oleh
peserta didik dalam pendampingan dan pengarahan guru. 2) Metode pencarian bersama yaitu pencarian
nilai dilakukan secara besama-sama antara peserta didik dan guru misalnya melalui diskusi dan
pemecahan masalah. 3) Metode siswa aktif yaitu di dalam proses belajar mengajar guru memberikan
pokok bahasan dan peserta didik menganalalisis nilai-nilai yang ada. 4) Metode keteladanan yaitu guru,
orang tua dan para pemimpin menjadi tauladan yang baik bagi peserta didik. 5) metode live in yaitu
penanaman nilai dilakukan dengan memberikan pengalaman langsung pada peserta didik dengan
memberikan situasi berbeda dengan pengalaman hidupnya sehari-hari.

Pengembangan pendidikan karakter oleh guru dapat dilaksanakan pada saat perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembe]a'ﬁn. Pada saat perencanaan guru dapat merancang pendidikan
karakter dengan mengintergrasikan pada silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada
saat pelaksanaan pembelajaran guru dapat mengamati nilai-nilai karakter yang diterapkan oleh peserta
didik saat proses belajar mengajar. Pada saat evaluasi pembelajaran, guru harus mengevaluasi nilai-nilai
karakter yang sudah diterapkan oleh peserta didik menjadi nilai utuh pembelajaran yang terdiri dari nilai
kognitif, nilai afektif (nilai-nilai karakter) dan nilai psikomotorik.

Untuk menghasilkan lulusan Pendidikan Ekonomi Akuntansi (peserta didik) agar mempunyai
kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, kecerdasan emosionmkecerdasan kinestetik dan kecerdasan
sosial maka dosen/guru/calon guru harus dapat mengembangkan pendidikan karakter dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

Rumusan Masalah

I. Bagaimana pengembangan pendidikan karakter pada saat perencanaan proses pembelajaran di
Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi (di sekolah)?

2. Bagaimana pengembangan pendidikan karakter pada saat pelaksanaan proses pembelajaran di

Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi (di sekolah)?




3. Bagaimana pengembangan pendidikan karakter pada saat evaluasi proses pembelajaran di Program
Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi (di sekolah)?

Tujuan Pembahasan

Pembahasan ini bertujuan untuk merancang:

I. Pengembangan pendidikan karakter pada saat perencanaan proses pembelajaran di Program Studi
Pendidikan Ekonomi Akuntansi (di sekolah)?

2. Pengembangan pendidikan karakter pada saat pelaksanaan proses pembelajaran di Program Studi
Pendidikan Ekonomi Akuntansi (di sekolah)?

3. Pengembangan pendidikan karakter pada saat evaluasi proses pembelajaran di Program Studi

Pendidikan Ekonomi Akuntansi (disekolah)?

Pembahasan
Pengembangan pendidikan karakter pada saat perencanaan proses pembelajaran di Program Studi
Pendidikan Ekonomi Akuntansi (di sekolah).

Pengembangan pendidikan karakter pada saat perencanaan proses pembelajaran dapat dilakukan
pada saat merancang silabus dan Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP). Silabus ﬁxgai acuan
pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembe]ajarwmtuk mencapai satu KD yang ditetapkan dalam SI dan telah dijabarkan
dalam silabus. RPP memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.

Pengembangan silabus pada dasamya adalah menjawab permasalahan-permasalahan sebagai
berikut:

1. Kompetensi apa saja yang harus dicapai siswa sesuai dengan yang dirumuskan oleh standar isi
(standar kompetensi dan kompetensi dasar).

2. Materi pokok/pembelajaran apa saja yang perlu dibahas dan dipelajari peserta didik untuk mencapai
standar isi.

3. Kegiatan pembelajaran apa yang seharusnya diskenariokan oleh guru sehingga peserta didik mampu
berinteraksi dengan sumber-sumber belajar.

4. Indikator apa saja yang harus dirumuskan untuk mengetahui ketercapaian SK dan KD.

5. Bagaimanakah cara mengetahui ketercapaian kompetensi berdasarkan indikator sebagai acuan dalam
menentukan jenis dan aspek yang akan dinilai.

6. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mencapai standar isi tertentu.

7. Sumber belajar dan media apa yang dapat diberdayakan untuk mencapai standar isi.
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Fungsi indikator adalah:
Pedoman dalam mengembangkan materi pembelajaran
Pedoman dalam mendesain kegiatan pembelajaran
Pedoman dalam mengembangkan bahan ajar

Pedoman dalam merancang dan melaksanakan penilaian hasil belajar

Merumuskan indikator dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
Setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga indikator .
Keseluruhan indikator memenuhi tuntutan kompetensi yang tertuang dalam kata kerja yang
digunakan dalam SK dan KD. Indikator harus mencapai tingkat kompetensi minimal KD dan dapat
dikembangkan melebihi kompetensi minimal sesuai dengan potensi dan kebutuhan peserta didik .
Indikator yang dikembangkan harus menggambarkan hirarki kompetensi .
Rumusan indikator sekurang-kurangnya mencakup dua aspek yaitu tingkat kompetensi dan materi
pelajaran .
Indikator harus dapat mengakomodir karakteristik mata pelajaran sehingga menggunakan kata kerja
operasional yang sesuai .
Rumusan indikator dapat dikembangkan menjadi beberapa indikator penilaian yang mencakup ranah
kognitif, afektif dan/ atau psikomotorik .

Macam-macam indikator:
Indikator pencapaian kompetensi (indikator)
Indikator penilaian (indikator penilaian/soal). Indikator penilaian merupakan pengembangan lebih
lanjut dari indikator (indikator pencapaian kompetensi). Indikator penilaian perlu dirumuskan untuk
dijadikan pedoman penilaian bagi guru, peserta didik maupun evaluator di sekolah. Setiap penilaian
yang dilakukan melalui tes dan non tes harus sesuai dengan indikator penilaian.
Indikator penilaian menggunakan kata kerja lebih terukur dibandingkan dengan indikator (indikator
pencapaian kompetensi). Rumusan indikator penilaian memiliki batasan-batasan tertentu sehingga
dapat dikembangkan menjadi menjadi instrumen penilaian dalam bentuk soal, lembar pengamatan,
dan atau penilaian hasil karya atau produk, termasuk penilaian diri.

Dibawah ini diberikan bagan untuk mempermudah pengembangan indikator terutama indikator

aspek afektif (karakter).




ASPEK KOGNITIF

ASPEK AFEKTIF

PENGEMBANGAN INDIKATOR

FAKTA
Kata Kunci: Nama, jenis, jumlah,
tempat, lambang.

KONSEP
Kata Kunci: Definisi, klasifikasi,
identifikasi, ciri-ciri.

PRINSIP

Kata Kunci: Dalil, rumus, postulat,
hubungan sebab akibat,
jika....maka....

PROSEDUR

Kata Kunci: Langkah-langkah
mengerjakan tugas secara
urut/prosedur.

ASPEK PSIKOMOTORIK

v

SIKAP
Kata Kunci: Sikap, nilai.

A 4

PRAKTEK
Kata Kunci: Kegiatan fisik.

Sumber: Neti Budiwati dan Leni Permana (2010:116)

Contoh merancang indikator afektif/sikap/karakter:

Standar Kompetensi:

Siswa mampu menyusun laporan keuangan perusahaan jasa.

Kompetensi Dasar:

Siswa mampu menjurnal dan memposting transaksi perusahaan jasa.

Indikator afektif/sikap/karakter:

Siswa mampu menunjukkan sikap teliti saat menjurnal transaksi perusahaan jasa.

Siswa mampu menunjukkan sikap sungguh-sungguh saat menjurnal transaksi perusahaan jasa.

Siswa mampu menunjukkan sikap tanggung jawab saat menjurnal transaksi perusahaan jasa




Siswa mampu menunjukkan sikap kerja sama saat bekerja dalam kelompok mengerjakan tugas menjurnal
transaksi perusahaan jasa
Pengembangan RPP dapat dilakukan dengan langkah sewai berikut:

1. Mengisi identitas mata pelajaran  yang meliputi: satuan pendidikan, kelas,  semester,
program/program keahlian, mauuelaj aran atau tema pelajaran, jumlah pertemuan.

2. Mengisi Standar kompetensi. Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
diharapkan dicapai pada setiaake]as dan/atau semester pada suatu mata pelajaran.

3. Mengisi Kompetensi dasar. Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam
suatu pelajaran.

4.  Merumuskan Indikator pencapaian kompetensi. Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat
diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pe]aﬁn. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan,
sikap, dan ketﬁ.mpilan. (indikator di RPP tinggal mengambil indikator yang ada di silabus)

5. Merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.Tujuan pembelajaran
dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang operasional dari KD yang sudah dituangkan ke dalam
indikator. Apabila rumusan indikator sudah operasional, rumusan tersebutlah yang dijadikan dasar
dalam merumuskan tujuan pembelajaran. Tetapi apabila mumusan indikatornya masih dapat
dikembangkan (baik dilihat dari kata operasionalnya maupun dari kandungan materinya) dapat
dirumuskan menjadi beberapa tujuan pembelajaran.

Contoh merancang tujuan pembelajaran afektif/sikap/karakter:

Tujuan Pembelajaran(afektif/sikap/karakter):

Saat mendebet transaksi perusahaan jasa siswa menunjukkan sikap teliti.

Saat mengkredit transaksi perusahaan jasa siswa menunjukkan sikap teliti.

Saat mencari saldo jumal siswa menunjukkan sikap teliti.

Saat menjurnal transaksi perusahaan jasa siswa menunjukkan sikap sungguh-sungguh.

Saat menjurnal transaksi perusahaan jasa siswa menunjukkan sikap mempunyai rasa tanggung jawab
Saat berdiskusi mengerjakan tugas menjurnal perusahaan jasa siswa dapat menunjukkan sikap kerja
sama

6. Merumuskan materi ajar. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam beﬁk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.

7. Alokasi waktu. Alukasigaktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban
belajar. Alokasi waktu dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan (contoh: 6 x 45
menit), 3 pertemuan. Alokasi waktu menjelaskan waktu untuk mencapai suatu kompetensi dasar

dapat diperhitungkan dalam satu atau beberapa kali pertemuan bergantung pada kompetensi




dasamya. Jadi dalam satu RPP dapat memuat skenario pembelajaran lebih dari satu kali pertemuan,
tergantung pada luasnya materi dan banyaknya indikator yang dikembangkan.

Merumuskan Metode pembelajaran. Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau
seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan
situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang
hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. Pendekatan pembelajaran tematik digunakan untuk
peserta didik kelas 1 sampai kelas 3 SD/MI.

Merumuskan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari:

Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam

proses pembelajaran.

Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan pembelajaran
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Penutup

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat
dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak

lanjut.
Tahap Kegiatan Nilai Budaya & Alokasi
Karakter Bangsa Waktu

(Skenario Pembelajaran)

Pendahuluan = Guru/Dosen mengucapkan salam. Religius 10°

= Guru/Dosen memimpin doa Religius
m— Kedisiplinan

* Guru/Dosen mempresensi
kehadiran siswa.

* Guru/Dosen menjelaskan tujuan
pembelajaran. Motivasi

* Guru/Dosen melakukan apersepsi.

* Guru/Dosen membangkitkan
motivasi belajar siswa dengan
menunjukkan kolom-kolom
jurnal.

Inti ® Guru/Dosen menjelaskan tujuan 70
pembelajaran




® Guru/Dosen menjelaskan konsep-

konsep materi pembelajaran yang Kerja sama
penting

s Guru/Dosen membentuk Teliti
kelompok

e Guru/Dosen membagi tugas untuk | Sungguh-Sungguh
setiap kelompok dan Tanggung

e GuifE)osen membimbing apabila Jawab
ada siswa yang mengalami
kesulitan

e Siswa mempresentasikan hasil
kerja samanya
e Guru/Dosen mengevaluasi kinerja
siswa baik individu maupun
kelompok
e Guru/Dosen memberi
penghargaan atas keberhasilan
siswa mengerjakan tugas
Guru/Dosen memberikan tes 10
tertulis kepada siswa .
Guru/Dosen memberikan
penilaian terhadap hasil tes.
Guru/Dosen menyampaikan
tindak lanjut hasil tes.
Guru/Dosen menutup kegiatan Religius
pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Penutup

10. Merumuskan Penilaian hasil belajar. Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar

1.

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian.
Penilaian dijabarkan atas telaik penilaian, bentuk instrumen dan instrumen penilaian yang dipakai
untuk mengumpulkan data. Penilaian dilakukan oleh guru terhadap proses dan hasil pembelajaran
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digwkan sebagai bahan
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Instrumen tes berupa
perangkat tes yang berisi soal-soal, instrumen observasi berupa lembar pengamatan, instrumen
penugasan berupa lembar tugas proyek atau produk, instrumen portofolio berupa lembar penilaian
portofolio, instrumen inventori dapat berupa skala Thurston, skala Likert atau skala Semantik,
instrumen penilaian diri dapat berupa kuesioner atau lembar penilaian diri, dan instrumen penilaian
antar teman berupa lembar penilaian antar teman. Setiap instrumen harus disertai dengan pedoman
pensekoran.
Menentukan Sumber belajar. Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.
Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber. Jika menggunakan
bahan ajar berbasis [CT, maka harus ditulis nama file, folder penyimpanan, dan bagian atau linkfile

yang digunakan, atau alamat website yang digunakan dalam acuan pembelajaran .




Pengembangan pendidikan karakter pada saat pelaksanaan proses pembelajaran di Program Studi
Pendidikan Ekonomi Akuntansi (di sekolah).

Pengembangan pendidikan karakter pada saat pelaksanaan proses pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan melakukan pengamatan sikap/karakter siswa saat proses belajar mengajar.
Komponen sikap/karakter merujuk pada indikator yang sudah dirumuskan dalam silabus/RPP.

Pengembangan pendidikan karakter pada saat evaluasi proses pembelajaran di Program Studi
Pendidikan Ekonomi Akuntansi (di sekolah).

Pengembangan pendidikan karakter pada saat evaluasi proses pembelajaran dilakukan dengan
memberi skor aspek-aspek sikap/karakter yang sudah dirumuskan di indikator kompetensi/indikator
penilaian melalui pengamatan saat proses pembelajaran.

Contoh merancang lembar pengamatan untuk menilai aspek sikap/karakter:

LEMBAR PENGAMATAN SIKAP/KARAKTER INDIVIDU

No. | Nama Siswa Aspek yang Dinilai (Materi pelajaran) Skor Nilai

Teliti | Sungguh- | Tanggung | Kerja sama
Sungguh | Jawab

M. Muchson
Zainal Arifin
Krisdayanti

Luna maya

e Bl el e

Maya Estianti

Pedoman Pensekoran:
Menggunakan skala 1- 5 dimana: 1. Amat kurang, 2. kurang, 3. Cukup, 4. Baik dan 5. Amat baik.
Pedoman Penilaian:

Rumus Pedoman Penilaian= (Skor perolehan/skor mak) x 100

Nilai Komulatif aspek kognitif, afektif dan psikomotorik

No. | Nama Siswa Nilai Komulatif Nilai
Kognitif Afektif/Sikap/Karakter | Psikomotorik
Fakta, Afektif/sikap/karakter | Kegiatan
konsep, fisik
prinsip dan
prosedur

L. M. Muchson

2. | Zainal Arifin

3. | Krisdayanti

4. | Luna Maya

5. | Maya Estianti




Nilai Komulatif (Akhir) = 3K +4A + 3P atau
10

Nilai Komulatif (Akhir) = 3K + 2A + 5P
10

Penutup

Kesimpulan

l.

Model pembelajaran pendidikan karakﬁ di sekolah dapat dilaksanakan dalam bentuk: 1) Model
sebagai mata pelajaran sendiri artinya pendidikan karakter diberikan sebagai mata pelajaran yang
berdiri sendiri, 2) Model terintegrasi dengan semua mata pelajaran artinya penanaman nilai dalam
pendidikan karakter dapat dilakukan secara terintegrasi dengan semua mata pelajaran, 3) Model di
luar pembelajaran artinya pendidikan karakter dapar dilakukan di luar jam pelajaran seperti saat
kegiatan ekstra kurikuler, 4) Model gabungan artinya pendidikan karakter dilakukan secara
terintegrasi dengan mata pelajaran atau diluar pelajaran.

Metode penyampaian pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai macam metode seperti
1) metode delﬁkratis yaitu dalam mencari dan menemukan nilai dilakukan secara bebas oleh
peserta didik dalam pendampingan dan pengarahan guru. 2) metode pencarian bersama yaitu
pencarian nilai dilakukan secara bersama-sama antara peserta didik dan guru misalnya melalui
diskusi dan pemecahan masalah. 3) Metode siswa aktif yaitu di dalam proses belajar mengajar guru
memberikan pokok bahasan dan peserta didik menganalalisis nilai-nilai yang ada. 4) metode
keteladanan yaitu guru, orang tua dan para pemimpin menjadi tauladan yang baik bagi peserta didik.
5) metode live in yaitu penanaman nilai dilakukan dengan memberikan pengalaman langsung pada
peserta didik dengan memberikan situasi berbeda dengan pengalaman hidupnya sehari-hari.
Pengembangan pendidikan karakter oleh guru dapat dilaksanakan pada saat perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembe]aja Pada saat perencanaan guru dapat merancang pendidikan
karakter dengan mengintergrasikan pada silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pada saat pelaksanaan pembelajaran guru dapat mengamati nilai-nilai karakter yang diterapkan oleh
peserta didik saat proses belajar mengajar. Pada saat evaluasi pembelajaran, guru harus
mengevaluasi nilai-nilai karakter yang sudah diterapkan oleh peserta didik menjadi nilai utuh
pembelajaran yang terdiri dari nilai kognitif, nilai afektif (nilai-nilai karakter) dan nilai

psikomotorik.

Saran-Saran

l.

Harus sudah diakhiri proses belajar mengajar yang hanya mengejar aspek kognitif saja karena hanya
akan menghasilkan peserta didik yang tinggi kecerdasan intelektualnya tapi lemah untuk kecerdasan
spiritual, kecerdasan emosional, kecerdasan kinestetik dan kecerdasan sosial.

Guru (calon guru) atau Dosen sudah harus memulai merancang dan menerapkan pendidikan karakter

dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi proses pembelajaran.
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